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Abstract

CAR is used as an indicator of financial health that helps banks manage risks
effectively and prevent financial crises. With adequate CAR, banks can allocate assets
efficiently according to sharia principles and still achieve profitability. This study aims
to determine the mediation of the capital adequacy ratio in the relationship between
asset management and sharia bank performance (maqashid sharia index) in sharia
banking. The population in this study were 13 sharia commercial banks registered with
the Financial Services Authority (OJK) in 2017 to 2022. The research sample was
obtained from the entire population using a saturated sampling technique. The type of
data used in this study is secondary data with a quantitative research method. Data
analysis and testing of the research hypothesis used the Structural Equation Model
Partial Least Square (SEM-PLS) method. The results of this study indicate that fixed
asset turnover has no effect on the capital adequacy ratio, while total asset turnover
has a significant effect on the capital adequacy ratio. Fixed asset turnover and total
asset turnover have a significant effect on the magashid sharia index, while the capital
adequacy ratio has no effect on the maqashid sharia index in Islamic commercial banks.
The results of this study indicate that the capital adequacy ratio cannot mediate the
relationship between fixed asset turnover and total asset turnover with the magashid
sharia index.

Keywords: fixed asset turnover; total asset turnover; capital adequacy ratio; magashid
sharia index

JEL Classification: M40; M41; M49

Abstrak
CAR digunakan sebagai indikator kesehatan keuangan yang membantu bank
mengelola risiko dengan efektif dan mencegah krisis finansial. Dengan CAR
yang memadai, bank dapat mengalokasikan aset secara efisien sesuai prinsip
syariah dan tetap mencapai profitabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui mediasi capital adequacy ratio pada relasi pengelolaan aset dengan
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kinerja bank syariah (magqashid sharia index) pada perbankan syariah. Populasi
dalam penelitian ini adalah 13 bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2017 sampai tahun 2022. Sampel penelitian
diperoleh dari keseluruhan populasi dengan teknik sampel jenuh. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dengan metode
penelitian kuantitatif. Analisis data dan pengujian hipotesis penelitian ini
menggunakan metode Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-
PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fixed asset turnover tidak
berpengaruh terhadap capital adequacy ratio, sedangkan total asset turnover
berpengaruh signifikan terhadap capital adequacy ratio. Fixed asset turnover dan
total asset turnover berpengaruh signifikan terhadap magqashid sharia index,
sedangkan capital adequacy ratio tidak terdapat pengaruh terhadap magashid
sharia index di bank umum syariah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
capital adequacy ratio tidak dapat memediasi hubungan fixed asset turnover dan
total asset turnover dengan maqashid sharia index.

Kata Kunci: fixed asset turnover; total asset turnover; capital adequacy ratio;
magqashid sharia index

Klasifikasi JEL: M40; M41; M49
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PENDAHULUAN

Sistem ekonomi syariah merupakan sebuah sistem yang menawarkan cara
pandang syar’i dengan berlandaskan prinsip ajaran Islam. Secara filosofis
menekankan orientasi kegiatan bisnis selalu bermuara pada keridaan Tuhan
(Ramadani et al., 2015). Dampak dari pandangan tersebut membuat sisi sosial
paradigma syar’i tidak semata-mata hanya berkaitan dengan keuntungan pada
lembaga syariah. Konsep ini dianggap sebagai panggilan Tuhan yang perlu
dilaksanakan. Dengan kata lain, disebutkan ibadah sebagai mana ayat 59 Surat An-
Nisa ditafsirkan dalam Al Qur'an.

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah, dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.”

Dalam situasi seperti ini, kita harus mengikuti petunjuk Allah, menghormati
Rasul-Nya, serta menaati para pemimpin yang berwenang. menyatakan bahwa
perbankan adalah bisnis yang sangat didasarkan pada kepercayaan, utamanya
pada kepercayaan orang-orang yang menggunakan layanan perbankan. Sifat dari
operasi bank sangat berbeda dengan bisnis jasa lainnya. Kebanyakan aset bank
merupakan aset berharga sehingga apabila ada sedikit kondisi bank yang buruk,
maka keadaan bank itu sendiri semakin memburuk karena masyarakat akan
berbondong-bondong menarik dananya.

Kepercayaan masyarakat sangat dipengaruhi oleh penerapan nilai Islam oleh
manajemen. Karena perbankan syariah berbasis kepercayaan, jelas bahwa
penerapan Islam akan mendorong masyarakat untuk lebih gemar menabung dan
melakukan transaksi di perbankan Islam. Dengan demikian, diperlukan adanya
pemahaman yang baik tentang perbankan syariah dan praktek-praktek Islam untuk
membuat masyarakat percaya pada perbankan syariah di Indonesia. Dengan
meningkatnya kepercayaan masyarakat, aset dan keuntungan perbankan syariah
diharapkan meningkat (Reza & Violita, 2018).

Strategi yang digunakan merupakan salah satu strategi dinamis yang dapat
memperkuat tingkat daya saing bank syariah (Laela, 2014). Melalui pendidikan,
masyarakat dan karyawan dapat memperoleh pengetahuan tentang kompetensi
inti bank syariah, selain produk dan layanan mereka (Laela, 2014). Pelaksanaan
strategi pendidikan merupakan wujud dari mendidik individu (tahzib al-fard)
sebagai bagian dari kewajibannya menurut magashid syariah. Dalam menerapkan
strategi pendidikan yang efektif, sebuah organisasi harus menyelaraskan diri
dengan lingkungannya dan keselarasan ini akan menentukan kinerja organisasi
(Wijayanti et al., 2020).

Selanjutnya, perusahaan sangat dituntut agar menginvestasikan seluruh
dananya dengan baik. Suatu perusahaan yang mampu mengelola aset dengan
sangat baik maka efisiensi cenderung meningkat. Ketika perusahaan menunjukkan
tingkat profit yang tinggi, ini menunjukkan perusahaan memiliki potensi dalam
mengelola asetnya dengan baik. Temuan beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dipengaruhi oleh manajemen aset
(Banamtuan et al., 2020; Haryanto et al., 2018; Khan et al., 2019).
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Dalam kegiatan usahanya, bank syariah harus mempertimbankan maqgashid,
terutama menjaga dan meningkatkan mutu aset, serta semua produk dan layanan
yang berharga (Santoso, 2022). Perbankan syariah pada dasarnya bertujuan untuk
mencapai keuntungan sosial dan bukan hanya organisasi komersial. Hal ini sejalan
dengan konsep magashid syariah, yaitu untuk mencapai kesejahteraan dan terhindar
dari kejahatan (Utami et al.,, 2021). Konseptualisasi Al-Maslahah (kepentingan
umum) yang merupakan tujuan magashid syariah menggunakan komponen rasio
keuntungan dengan rumusan hasil perbankan dibagi dengan asetnya sehingga
tingkat profitabilitas perbankan berkorelasi positif dengan kinerja magashid syariah
dalam konteks ini (Prilevi et al., 2020).

Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan (OJK), perbankan syariah memiliki
ketahanan yang baik terhadap dampak pandemi COVID-19. Terlihat bahwa pada
masa pemulihan pandemi di tengah ketidakpastian kondisi global dan domestik,
keuangan mengalami kenaikan signifikan pada tahun 2022 dengan tingkat
permodalan perbankan syariah tetap stabil, seperti yang ditunjukkan oleh indikator
CAR yang berada di level 26.8%. Selain itu, BOPO Bank Umum Syariah (BUS) dan
Unit Usaha Syariah (UUS) menunjukkan peningkatan kinerja, dengan BOPO pada
akhir 2022 mencapai 77.48%, lebih tinggi dari BUK sebesar 78.71%. Perbankan
syariah telah menunjukkan kemampuan untuk terus mengalami pertumbuhan
yang positif sebagai sektor ekonomi senilai Rp802.26 triliun. Pertumbuhan rata-rata
meningkat setiap tahun aset perbankan syariah tetap dua digit selama empat tahun
terakhir. Pangsa aset BUS-UUS berhasil menembus batas atas 7 persen, yaitu 7.09
persen, naik dari 6.74 persen pada tahun sebelumnya. Profitabilitas BUS-UUS
semakin meningkat, tercermin dari peningkatan return on assets (ROA) pada tahun
2022 sebesar 1.90% dari 1.72% pada tahun sebelumnya, didukung oleh peningkatan
efisiensi nilai BOPO BUS-UUS.

Kinerja keuangan dapat mengambarkan suatu prestasi perusahaan yang
dicapai dalam operasionalnya. Baik atau tidaknya sebuah kinerja keuangan yang
diraih oleh perusahaan akan berdampak pada profitabilitas (Pamungkas &
Puspaningsih, 2013). Penelitian Sari & Priantinah (2018) membuktikan bahwa nilai
perusahaan meningkat sebagai hasil dari kinerja keuangan.

Capital adequacy ratio (CAR) adalah rasio yang umum digunakan untuk
menentukan kemampuan bank untuk mempertahankan modal yang dimiliki.
Apabila nilai CAR tinggi maka bank mampu membiayai dan berkontribusi
terhadap profitabilitas. Menurut pasal 2 ayat 1 Peraturan Bank Indonesia nomor
10/15/PBA/2008, setiap bank harus menyediakan modal minimum sebesar 8%
dari aset tertimbang menurut risiko (AMTR). Ketentuan yang berlaku mengenai
Kewajiban Penyedia Modal Minimum (KPMM) bank umum berdasarkan syariah
digunakan dalam perhitungan AMTR.

Fixed Asset Turnover (FAT) adalah rasio keuangan digunakan untuk
mengetahui seberapa efektif suatu bisnis menggunakan aset tetapnya untuk
menghitung pendapatan, yaitu dengan cara penjualan bersih dibagi dengan rata-
rata aset tetap selama periode tertentu (Kinasih & Yoganingsih, 2023). FAT yang
tinggi menunjukan bahwa perusahaan berhasil memaksimalkan penggunaan aset
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tetapnya untuk meningkatkan penjualan yang menandakan efesiensi operasional
dan manajemen aset yang baik (Alarussi, 2021).

Total Asset Turnover (TATO) merupakan rasio keuangan yang menunjukkan
seberapa efektif bisnis menggunakan semua asetnya untuk meningkatkan
penjualan (Bama et al., 2021). Jumlah ini dapat diperoleh dengan membagi total aset
rata-rata selama periode tertentu dengan penjualan bersih. TATO yang tinggi
menunjukan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan semua aset dengan efisien
dan kinerja operasional yang baik. Proporsi ini penting untuk menilai sejauh mana
bisnis berhasil memenuhi tujuan keuangan dengan memanfaatkan suber daya yang
ada (Lessambo, 2018).

Menurut Bhagat & Bolton (2019) dan Banamtuan et al. (2020) meningkatkan
kinerja bisnis dapat dicapai melalui penerapan tata kelola yang baik. Pemanfaatan
aset dalam mendapatkan keuntungan dengan menunjukkan kinerja yang baik
dalam mengelola dana yang diinvestasikan pada aset kinerja perusahaan
memengaruhi daya tarik bagi investor. Menurut penelitian terdahulu, dalam
pengelolaan perusahaan perbankan syariah, mengelola aset bukan hanya untuk
mendapat keuntungan melaikan juga harus memperhatikan kesyaariahannya
(Carstina et al., 2015; Haryanto et al., 2018; Le, 2019; Suhadak et al., 2019). Hal ini
menjadi penting karena bagi investor yang menyimpan dananya diperbankan
selain keuntungan, yang dilihat adalah konsep beribadah. Kesadaraan umat
muslim semakin meningkat terhadap lembaga investasi yang menggunakan
prinsip syariah akan menjadi nilai tambah bagi perkembangan bank syariah (Aisjah
& Hadianto, 2013).

Dalam penelitiannya Brigham & Houston (2010) dinyatakan bahwa rasio
perputaran total aset (TATO) adalah metrik yang digunakan untuk menilai
manajemen aset, Alvarez et al. (2021) dan Raheman & Nasr (2007) menemukan
bahwa ada korelasi negatif antara dan profitabilitas bisnis, perputaran piutang, dan
perputaran persediaan siklus perputaran kas. Bertentangan dengan studi di atas,
Amponsah-Kwatiah & Asiamah (2020) bahwa hubungan positif antara perputaran
hutang dan profitabilitas perusahaan.

Dalam perpektif syariah, pengelolaan aset yang efisien dan produktif
memiliki keterkaitan yang erat dengan Magashid sharia index (MSI). MSI adalah alat
pengukuran untuk menilai seberapa baik organisasi atau lembaga mematuhi tujuan
utama syariah, yang meliputi perlindungan terhadap agama, jiwa, akal, keturunan,
dan harta. Pemeliharan harta (hifz al-mal) menjadi salah satu aspek penting dalam
prinsip ini, di mana pengelolaan aset yang baik mencerminkan upaya untuk
menjaga dan memanfaatkan harta secara bijaksana dan produktif, menghindari
pemborosan, dan mencegah kerugian. Rasio FAT dan TATO yang tinggi
menunjukan efesiensi dan produktivitas dalam pemanfaatan aset yang sesuai
dengan prinsip pemeliharaan harta dalam syariah (Graff, 2013).

Selain itu, efesiensi pengelolaan aset juga berkontribusi terhadap
kesejahteraan (maslahah). Perusahasan yang memiliki kemampuan untuk
mengelola aset dengan baik dapat berkotribusi lebih besar kepada masyarakat. Hal
ini sejalan dengan tujuan syariah yang mengutamakan kesejahteraan dan manfaat
bagi masyarakat luas. Kinerja keuangan yang baik yang tercermin dari rasio
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pengelolaan aset yang positif, juga menunjukan kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip keuangan islam, termasuk transparansi keadilan, dan tanggung jawab
sosial (Batubara, 2021).

Manajemen bank harus mengambil manfaat dari semua kemampuan mereka
dalam mempertahankan keyakinan masyarakat karena ini terkait dengan
kepercayaan masyarakat. Salah satu strategi untuk membangun kepercayaan
masyarakat adalah kualitas aset yang baik (Afriyanti, 2021). Secara keseluruhan
hubungan antara fixed asset turnover, total asset turnover, dan capital adequacy ratio
merupakan rasio yang memiliki peran penting dalam mengevaluasi sejauh mana
kinerja perusahaan dan bank. TATO dan FAT dapat membantu dalam menilai
sejauh mana efesiensi perusahaan dalam mengelola asetnya sehingga
menghasilkan pendapatan. CAR digunakan untuk mengukur tingkat ketahanan
keuangan bank yang sangat relevan untuk melindungi nasabah dan pemegang
saham dari risiko. Magashid syariah digunakan dalam interprestasi dan penerapan
hukum Islam dengan prinsip-prinsip efesiensi penggunaan sumber daya, keadilan
dalam alokasi aset, perlindungan dana nasabah, dan manajemen risiko. Dalam
praktiknya, penting bagi perusahaan dan lembaga keuangan yang beroperasi
dalam kerangka syariah untuk memperhatikan prinsip-prinsip ini dan memastikan
bahwa kegiatan sejalan dengan tujuan-tujuan ekonomi Islam. Penelitian ini
menawarkan kebaruan variabel CAR sebagai mediasi hubungan antara
pengelolaan aset dengan magashid sharia index (MSI) digunakan untuk menilai
kinerja bank syariah.

Selanjutnya, studi yang telah dilakukan Septiani & Annisa (2021)
mengemukakan bahwa kinerja bank dapat dipengaruhi rasio total asset turnover dan
fixed asset turnover. TATO mengindikasikan efisiensi penggunaan aktiva dalam
meningkatkan profit dan pengelolaan aset. Dengan TATO yang tinggi, aktiva
berputar lebih cepat, potensial meningkatkan pendapatan dari penjualan dan laba
bank. Penelitian Septiani & Annisa (2021) menunjukkan adanya dampak positif
yang signifikan antara TATO dan kinerja keuangan bank. Namun, riset Kartika
(2016) menunjukkan bahwa TATO tidak signifikan memengaruhi kinerja keuangan
bank, sedangkan penelitian yang dilakukan Puspita et al. (2021) menunjukkan
bahwa fixed asset turnover menunjukan adanya pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Namun, riset Ependi & Dalesna (2021) menyatakan bahwa tidak
ada pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Karena adanya
ketidakkonsistenan, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan
hubungan antara pengelolaan aset dengan MSI. Hal ini mengacu kepada Hair et al.
(2014) yang menyatakan bahwa ketika penelitian tidak konsisten mengindikasikan
bahwa adanya suatu variabel yang belum dimasukan kedalam model. Adapun
mediasi yang digunakan penelitian ini adalah CAR untuk memastikan stabilitas
dan efisiensi keuangan serta kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah. CAR
sebagai indikator kesehatan keuangan membantu bank mengelola risiko dengan
efektif dan mencegah krisis finansial. Dengan CAR yang memadai, bank dapat
mengalokasikan aset secara efisien sesuai prinsip syariah dan tetap mencapai
profitabilitas. Selain itu, mediasi CAR memastikan operasional bank transparan
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dan bertanggung jawab sehingga tujuan syariah seperti keadilan dan kesejahteraan
sosial dapat tercapai tanpa mengorbankan stabilitas keuangan.

METODE PENELITIAN

Data yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari laporan keuangan
tahunan Bank Umum Syariah (BUS) untuk periode 2017-2022. Metode kuantitatif
digunakan untuk menyelesaikan masalah penelitian dengan data statistik
(Wahidmurni, 2017). Dalam penelitian ini, variabel yang akan diuji adalah fotal asset
turnover, fixed asset turnover, capital adequacy ratio, dan maqgashid sharia index. Model
Structural Equation Model Partial Least Square (SEM-PLS) digunakan untuk
menganalisis dan menguji data.

Penelitian ini melibatkan semua Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di
OJK dari tahun 2017 hingga 2022, dengan total 13 BUS di Indonesia yang memiliki
kriteria sebagai berikut: 1) bank umum syariah yang terdaftar dan terdaftar secara
konsisten di Otoritas Jasa Keuangan; 2) laporan tahunan dipublikasikan (annual
report) selama tahun 2017 sampai dengan tahun 2022; dan 3) laporan keuangan
lengkap dari tahun 2017 hingga 2022 dari bank umum syariah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Fit

Tabel 1. Model Fit

Quality Hasil

Indices p-value Kriteria Status
APC 0.169 0.030 p < 0.05 Fit
ARS 0.038 0.183 p > 0.05 Tidak Fit

AARS 0.006 0.239 p > 0.05 Tidak Fit
AVIF 28.210 - acceptable if < 5, ideally < 3.3 Tidak Fit

AFVIF 35.970 - acceptable if < 5, ideally < 3.3 Tidak Fit
GoF 0.176 - small = 0.1, medium = 0.25, large = 0.36 Fit (Small)
SPR 0.600 - acceptable if = 0.7, Ideally = 1 Tidak Fit
RSCR 0.731 - acceptable if = 0.9, Ideally = 1 Tidak Fit
SSR 0.600 - acceptable if = 0.7 Tidak Fit

NLBCDR  0.600 - acceptable if > 0.7 Tidak Fit

Sumber: diolah dari hasil WarpPLS 7.0.

Tabel 1 di atas menunjukkan model fit yang menilai seberapa baik model yang
digunakan dalam penelitian ini. Dari tabel diketahui bahwa terdapat dua model
yang dinyatakan fit, yaitu APC dan GoF.
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Analisis Model dan Uji Hipotesis

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis

Path Coef. p-value Hasil
FAT 2 CAR -0.129 0.119 Tidak Signifikan
TATO = CAR 0.209 0.026 Signifikan
FAT = MSI -0.301 0.002 Signifikan
TATO = MSI -0.179 0.050 Signifikan
CAR = MSI 0.029 0.398 Tidak Signifikan
FAT = CAR = MSI -0.004 0.481 Tidak Signifikan
TATO 2 CAR = MSI 0.006 0.470 Tidak Signifikan

Sumber: diolah dari hasil WarpPLS 7.0.

Tabel 2 di atas adalah hasil dari pengujian hipotesis. Dari 7 pengaruh antar
variabel, 4 di antaranya tidak berpengaruh signifikan, sedangkan 3 di antaranya
berpengaruh signifikan.

Pengaruh Fixed Asset Turnover terhadap Capital Adequacy Ratio

Hasil uji statistik p-value dari fixed asset turnover terhadap capital adequacy ratio
sebesar 0.119 > 0.05. Hal ini berarti hipotesis 1 ditolak, yang menunjukkan
terdapat bukti empiris bahwa fixed asset turnover tidak berpengaruh terhadap capital
adequacy ratio. Tingkat kecukupan modal yang lebih tinggi pada bank-bank dapat
menyebabkan pengurangan kinerja keuangan, sedangkan peningkatan modal
saham cenderung berdampak negatif terhadap pengembalian aset. Peningkatan
likuiditas bank dapat mengakibatkan penurunan imbal hasil aset yang
proporsionalnya jauh lebih kecil. Seiring dengan itu, semakin tinggi jumlah
pinjaman yang diberikan oleh bank, semakin tinggi tingkat pengembalian asetnya.
Hal ini sejalan dengan penelitian Haladu (2021) yang mengatakan bahwa tingkat
kecukupuan modal yang tinggi pada bank dapat mengakibatkan penurunan modal
saham cenderung menurunkan pengembalian aset.

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Capital Adequacy Ratio

Hasil uji statistik p-value dari total asset turnover terhadap capital adequacy ratio
sebesar 0.026 < 0.05 Hal ini berarti hipotesis 2 diterima, yang menunjukkan
terdapat bukti empiris bahwa total asset turnover berpengaruh terhadap capital
adequacy ratio. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi total asset turnover
(TATO), semakin baik pula kinerja perusahaan dalam menghasilkan penjualan
yang signifikan, dan semakin baik juga kemampuan perusahaan dalam
memangkas biaya operasional. Pengelolaan aset atau efisiensi tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan mampu memaksimalkan penggunaan asetnya
untuk mencapai pendapatan yang lebih tinggi sambil menekan biaya. Hal ini tidak
hanya meningkatkan profitabilitas perusahaan tetapi juga memperkuat
kepercayaan investor terhadap manajemen perusahaan. Kepercayaan investor yang
meningkat ini berdampak positif pada permintaan saham perusahaan, yang pada
akhirnya berujung pada peningkatan nilai saham dan kinerja keuangan perusahaan
secara keseluruhan (Brigham & Ehrhardt, 2016; Juliani et al., 2023). Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Rusnidita (2021), bahwa terdapat hubungan positif pada
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hasil uji hipotesis yang mempresentasikan bahwa semakin baik dalam melakukan
aktivitas pada perusahaan menunjukan tingkat efektivitas perusahaan. Tingkat
efektivitas yang tinggi Menunjukkan potensi pertumbuhan perusahaan yang besar
di masa yang akan datang (Achmad & Hidayat, 2013).

Pengaruh Fixed Asset Turnover terhadap Maqashid Sharia Index

Hasil uji statistik p-value dari fixed asset turnover terhadap maqashid sharia index
sebesar 0.002 < 0.05. Hal ini berarti hipotesis 3 diterima yang menunjukkan
terdapat bukti empiris pengauhruh antara fixed asset turnover terhadap magashid
sharia index. Nilai koefisien -0.301 menunjukkan hubungan negatif antara FAT dan
MSI. Artinya, peningkatan FAT cenderung menurunkan MSI. Ini mungkin
disebabkan oleh alokasi aset yang kurang optimal atau ketidakmampuan aset tetap
mendukung operasi syariah secara maksimal, yang berdampak negatif pada aspek
keadilan, kesejahteraan, dan tanggung jawab sosial. Penemuan ini sejalan dengan
Malau et al. (2021) yang menekankan pentingnya FAT dalam kinerja keuangan dan
efisiensi operasional perusahaan. Zainuri et al. (2023) juga menyatakan bahwa FAT
tinggi mencerminkan pengelolaan aset tetap yang efisien, mengurangi
pemborosan, dan meningkatkan produktivitas, sesuai dengan prinsip syariah.

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap Maqashid Sharia Index

Hasil uji statistik p-value dari total asset turnover terhadap magqashid sharia index
sebesar 0.050. Hal ini berarti hipotesis 4 diterima yang menunjukkan terdapat bukti
empiris bahwa fotal asset turnover berpengaruh terhadap magashid sharia index.
Koefisien antara fotal asset turnover dan magashid sharia index adalah -0.179. Artinya,
terdapat hubungan negatif antara kedua variabel, yaitu saat total asset turnover
meningkat, magqgashid sharia index cenderung mengalami penurunan. Hal ini
disebabkan fokus perusahaan pada efesiensi perusahaan untuk meningkatkan
profitabilitas dengan mengabaikan nilai-nilai syariah termasuk larangan terhadap
riba dan penerapan prinsip keadilan, yang menjadi tujuan utama dalam penilaian
maqashid sharia index. Hal ini diperkuat oleh studi Paramitha & Astuti (2018)
menegaskan bahwa TATO mencerminkan kinerja perusahaan mengoptimalkan
penghasilan pendapatan, penting dalam menilai bagaimana perusahaan
mengintegrasikan nilai-nilai syariah dalam praktik bisnis mereka. Dengan
demikian, penting bagi perusahaan untuk tidak hanya mempertimbangkan faktor
finansial, tetapi juga mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah untuk mencapai
kesuksesan yang berkelanjutan dan etis sesuai dengan ajaran Islam (Achmad &
Hidayat, 2013; Siregar & Siregar, 2024).

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Magqashid Sharia Index

Hasil uji statistik p-value dari capital adequacy ratio terhadap magqashid sharia
index sebesar 0.398 > 0.05. Hal ini bermakna bahwa hipotesis 5 ditolak yang
menunjukkan terdapat bukti empiris bahwa capital adequacy ratio tidak berpengaruh
terhadap magqashid sharia index. Kondisi ini disebabkan perusahaan berfokus dengan
stabilitas keuangan dan kecukupan modal, tidak terlalu fokus terhadap pencapaian
tujuan syariah yang mencangkup nilai sosial dan moral. Hasil ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang mengidentifikasikan bahwa CAR yang tinggi
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menurunkan efisiensi penggunaan dana untuk pembiayaan, berpotensi
menurunkan pendapatan dan kinerja bank berdasarkan MSI (Putri & Azib, 2018;
Sutrisno & Widarjono, 2018; Widiastuty, 2019). Dalam konteks bank syariah
berbasis maqgashid syariah, penting untuk fokus pada kegiatan operasional yang
mendukung pencapaian tujuan kesejahteraan masyarakat, bukan hanya
mempertahankan kecukupan modal. Dengan demikian, perbankan syariah perlu
mempertimbangkan keseimbangan antara kecukupan modal dan penerapan
prinsip-prinsip syariah untuk mencapai kemaslahatan umat secara komprehensif.

Pengaruh Total Asset Turnover tethadap Maqashid Sharia Index melalui Capital
Adequacy Ratio

Hasil uji statistik p-value dari total asset turnover terhadap maqgashid sharia index
melaui capital adequacy ratio sebesar 0.470 > 0.05. Hal ini bermakna bahwa hipotesis
6 ditolak yang menunjukkan bahwa secara tidak langsung capital adequacy ratio
tidak mampu memediasi hubungan total asset turnover terhadap magashid sharia
index. Dalam penelitian tentang Total Asset Turnover (TATO), Capital Adequacy Ratio
(CAR), dan Magashid Sharia Index (MSI) dalam lembaga keuangan syariah, TATO
awalnya signifikan dalam memengaruhi pencapaian MSI, mencerminkan efisiensi
bank dalam mendukung prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan sosial dan
kesejahteraan ekonomi (Budianto & Dewi, 2023). Namun, saat CAR dimediasi
antara TATO dan MSI, hubungan ini menjadi tidak signifikan karena CAR lebih
menekankan kecukupan modal dan stabilitas operasional, mengalihkan fokus dari
efisiensi operasional yang diukur oleh TATO. CAR, sebagai indikator kesehatan
keuangan utama bank, dapat mengurangi pengaruh TATO terhadap pencapaian
tujuan syariah yang lebih luas.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Fixed Asset Turnover (FAT) tidak
memengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR), sedangkan Total Asset Turnover (TATO)
secara signifikan memengaruhi Capital Adequacy Ratio (CAR). Fixed Asset Turnover
(FAT) dan Total Asset Turnover (TATO) secara signifikan memengaruhi Magashid
Shariah Index (MSI). Sementara itu, Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak memengaruhi
Magqashid Shariah Index (MSI) pada bank umum syariah. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak dapat memediasi
hubungan antara Fixed Asset Turnover (FAT) dan Total Asset Turnover (TATO)
dengan Magashid Shariah Index (MSI).
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